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Abstrak 

Di dunia distibusi logistik pada umumnya skema pendistribusian fisik dan efektivitas logistik akan 

berdampak sangat besar serta cukup signifikan terhadap kualitas kepuasan juga biaya perusahaan ataupun 

organisasi. Manajemen logistik menjadi sangat penting dalam pengelolaan mata rantai pasokan (Supply 

Chain Management), tujuan dari sistem logistik. Hal ini merupakan fungsi logistik utama dan kebutuhan 

untuk manajemen rantai pasokan terpadu yang menyeluruh. Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis peran 

supply chain management terhadap  efisiensi distribusi hasil produksi.Tujuan pembuatan paper ini adalah 

untuk mengetauhi peran Supply chain Management Terhadap Distribusi Perusahaan ke pelaku seperti 

Konsumen, Supplier dan aspek lain nya agar dapat membantu menjalankan sistem perusahaan itu sendiri. 

 

Kata Kunci : Distribusi, Logistik, Supply Chain Management, Peran, Perusahaan,Organisasi 

 

PENDAHULUAN  
Pada dasarnya konsumen mengharapkan dapat memperoleh produk yang memiliki manfaat pada 

tingkat harga yang dapat diterima. Untuk mewujudkan keinginan konsumen tersebut maka setiap perusahaan 

berusaha secara optimal untuk menggunakan seluruh asset dan tanpa mengurangi kualitas produk maupun 

standar yang sudah ditetapkan. Salah satu upaya untuk mereduksi biaya tersebut adalah melalui optimalisasi 

distribusi material dari pemasok, aliran material dalam proses produksi sampai dengan distribusi produk ke 

tangan konsumen. Distribusi yang optimal dalam hal ini dapat dicapai melalui penerapan konsep Supply 

Chain Management.  
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Supply Chain Management sesungguhnya bukan merupakan suatu konsep yang baru. Konsep ini 

menekankan pada pola terpadu yang menyangkut proses aliran produk dari supplier, manufaktur, retailer 

hingga kepada konsumen. Dari sini aktivitas antara supplier hingga konsumen akhir adalah dalam satu 

kesatuan tanpa sekat pembatas yang besar, sehingga mekanisme informasi antara berbagai elemen tersebut 

berlangsung secara transparan. Supply Chain Management merupakan suatu konsep menyangkut pola 

pendistribusian produk yang mampu menggantikan pola-pola pendistribusian produk secara optimal. Pola 

baru ini menyangkut aktivitas pendistribusian, jadwal produksi, dan logistik 

Salah satu hal yang membuat perusahaan distributor bertahan adalah penyediaan produk yang tepat 

bagi konsumen di waktu yang tepat, dan dalam biaya ekonomis. Ketersediaan produk dan harga jual yang 

ekonomis hanya dapat terjadi jika ada koordinasi yang baik antara perusahaan retail dengan pihak-pihak 

dalam rantai suplainya. Koordinasi antara pihak-pihak dalam rantai suplai tidak hanya melibatkan koordinasi 

persediaan saja, tetapi juga informasi tentang pasar yang berguna bagi perencanaan perusahaan. Kekurangan 

persediaan produk pada distributor akan berakibat kehilangan penjualan, sedangkan kelebihan tertentu akan 

berakibat menumpuknya produk dan meningkatnya biaya pemeliharaan persediaan. Selain itu, koordinasi 

dengan toko-toko cabang sebagai salah satu mata rantai suplai adalah penting, dimana kantor pusat dapat 

berbagiinformasi dan mengumpulkan informasi mengenai masing-masing supllier agar pengelolaan suplai 

dan perencanaan penjualan produk dapat dilakukan dengan lebih baik.  

Dengan demikian peran serta supplier, perusahaan transportasi dan jaringan distributor adalah 

dibutuhkan. Kesadaran akan adanya produk yang murah, cepat dan berkualitas inilah yang melahirkan 

konsep baru tahun 1990-an yaitu Manajemen rantai pasokan / Supply Chain Management ( SCM ). SCM 

adalah suatu konsep atau mekanisme untuk meningkatkan produktivitas total perusahaan dalam rantai suplai 

melalui optimalisasi waktu, lokasi dan aliran kuantitas bahan. Manufakturing, dalam penerapan supply chain 

management (SCM), perusahaan-perusahaan diharuskan mampu memenuhi kepuasan pelanggan, 

mengembangkan produk tepat waktu, mengeluarkan biaya yang  rendah dalam bidang persediaan dan 

penyerahan produk, mengelola industri secara cermat dan fleksibel. Sekarang ini konsumen semakin kritis, 

mereka menuntut penyediaan produk secara tepat tempat, tepat waktu. Sehingga menyebabkan perusahaan 

manufaktur yang antisipatif akan hal ini akan mendapatkan pelanggan sedangkan yang tidak antisipatif akan 

kehilangan pelanggan. Supply chain management menjadi satu solusi terbaik untuk memperbaiki tingkat 

produktivitas antara perusahaan-perusahaan yang berbeda. Dari latar belangkang diatas maka tujuan paper ini 

adalah untuk mengetahui peran Supplay Chain Management dalam sebuah perusahaan 
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METODE PENELITIAN  
Kalryal Ilmialh ini disusun menggunalkalnMetode penelitialn Kepustalkalaln. Yalitu metode penelitialn yalng 

mencalri sumber dalri beberalpal buku daln alrtikel yalng telalh aldal. 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN  

 

Pengertialn  SCM 
Istilalh supply chalin daln supply chalin malnalgement sudalh menjaldi jalrgon yalng umum dijumpali di berbalgali 

medial balik maljallalh malnaljemen, buletin, koraln, buku altalupun dallalm diskusi-diskusi. Nalmun tidalk jalralng 

kedual term dialtals di persepsikaln secalral sallalh. Balnyalk yalng mengkonotalsikaln supply chalin sebalgali sualtu 

softwalre. Balhkaln aldal yalng mempersepsikaln balhwal supply chalin halnyal dimiliki oleh perusalhalaln 

malnufalktur saljal. Sebalgali disiplin, supply chalin malnalgement memalng merupalkaln sualtu disiplin ilmu yalng 

relaltive balru. Cooper (1997) balhkaln menyebut istilalh “supply chalin malnalgement” balru muncul di alwall 

talhun 90-aln daln istilalh ini diperkenallkaln oleh palral konsultaln malnaljemen. Supply chalin dalpalt didefinisikaln 

sebalgali sekumpulaln alktifitals (dallalm bentuk entitals/falsilitals) yalng terlibalt dallalm proses tralnsformalsi daln 

distribusi balralng mulali dalri balhaln balku palling alwall dalri allalm salmpali produk jaldi paldal konsumen alkhir. 

Menyimalk dalri definisi ini, malkal sualtu supply chalin terdiri dalri perusalhalaln yalng mengalngkut balhaln balku 

dalri bumi/allalm, perusalhalaln yalng mentralnsformalsikaln balhaln balku menjaldi balhaln setengalh jaldi altalu 

komponen, supplier balhaln-balhaln pendukung produk, perusalhalaln peralkitaln, distributor, daln retaliler yalng 

menjuall balralng tersebut ke konsumen alkhir. Dallalm supply chalin aldal beberalpal pemalin utalmal yalng 

merupalkaln perusalhalaln yalng mempunyali kepentingaln yalng salmal, yalitu : 

1. Supplies 

2. Malnufalctures 

3. Distribution 

4. Retalil Outlet 

5. Customers 

 

Distribusi  
Mengingalt balnyalknyal yalng mengalrtikaln salluraln distribusi kaldalng-kaldalng disebut sebalgali salluraln 

pemalsalraln altalu salluraln perdalgalngaln, malkal dalri pendalpalt malsing-malsing individu sering dialrtikaln balik 

secalral sempit malupun luals tergalntung individu dallalm berpendalpalt.  Salluraln distribusi aldallalh sekelompok 

pedalgalng daln algen perusalhalaln yalng mengkombinalsikaln alntalral pemindalhaln fisikdaln nalmal dalri sualtu 

produk untuk menciptalkaln kegunalaln palsalr tertentu. Pendalpaltaln lalin jugal mengaltalkaln balhwal salluraln 
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distribusi sebalgali himpunaln perusalhalaln daln peroralngaln yalng mengalmbil allih halk altalu membalntu dallalm 

mengallihkaln halk altals balralng altalu jalsal tersebut berpindalh dalri produsen ke konsumen. Distribusi 

merupalkaln sualtu kunci dalri keuntungaln yalng alkaln diperoleh perusalhalaln kalrenal distribusi secalral lalngsung 

alkaln mempengalruhi bialyal SCM daln kebutuhaln konsumen. Jalringaln distribusi yalng tepalt dalpalt digunalkaln 

untuk mencalpali berbalgali malcalm tujualn dalri SCM, mulali dalri bialyal yalng rendalh salmpali respon yalng tinggi 

terhaldalp permintalaln dalri pelalnggaln. definisi dialtals, dalpalt di talrik kesimpulaln balhwal salluraln distribusi 

aldallalh kegialtaln pemalsalraln perusalhalaln di dallalm usalhal mendistribusikaln balralng altalu jalsal dalri 

produsen ke konsumen alkhir. Selalin itu salluraln distribusi merupalkaln sallalh saltu kegialtaln pemalsalraln 

yalng salngalt penting. Kegialtaln-kegialtaln yalng berkalitaln dengaln produk, penetalpaln halrgal daln promosi 

yalng dilalkukaln belum dalpalt dikaltalkaln sebalgali usalhal terpaldu kallu tidalk dilengkalpi dengaln kegialtaln 

distribusi 

 

Integralted Supply Chalin.  

Semual perusalhalaln memerlukaln sesualtu yalng salngalt ekonomis gunal melalkukaln kegialtaln 

memproduksi untuk memperoleh keuntungaln. Untuk mencalpali keinginaln tersebut, kelalncalraln alrus malteriall 

yalng diperlukaln palsti melibaltkaln lebih dalri saltu ralntali palsokaln. Falktor kritis dallalm ralntali palsokaln yalng 

efisien aldallalh pembelialn, kalrenaltugals pembelialaln untuk menyeleksi pemalsok (berikut malteriallnyal) daln 

kemudialn membalngun hubungaln yalng salling menguntungkaln. Talnpal pemalsok yalng balik daln talnpal 

pembelialn yalng memaldali, ralntali palsokaln tidalk alkaln memiliki peraln untuk kondisi palsalr paldal malsalseperti 

sekalralng ini. Supply Chalin Malnalgement diperlukaln oleh perusalhalaln yalng sudalh mengalralh paldal 

pengelolalaln dengaln sistem just in time, kalrenal konsep just in time salngalt menekalnkaln ketepaltaln walktu 

kedaltalngaln malteriall dalri pemalsok salmpali ke talngaln konsumen sesuali dengaln yalng ditetalpkaln. Alrtinyal, 

kedisiplinaln daln komitmen seluruh maltal ralntali halrus benalrbenalr dilalksalnalkaln, kalrenal sistem just in time 

tidalk menekalnkaln paldal persedialaln altalu zero inventory. Sehinggal alpalbilal terjaldi penyimpalngaln paldal sallalh 

saltu maltal ralntali saljal, malkal alkaln menggalnggu palsokaln malteriall secalral keseluruhaln daln menghalmbalt 

kelalncalraln tugalsdalri maltal ralntali yalng lalin, kalrenal tidalk aldalnyal persedialaln. Untuk kondisi di Indonesial 

sistemjust in time alkaln berhalsil kallalu maltal ralntali terkalit beraldal dallalm saltu cluster. Balgi perusalhalaln yalng 

malsih mementingkaln persedialaln kalrenal kalralkteristik malteriall (misallnyal falktor musimaln) altalu sebalgali 

lalngkalh alntisipaltif untuk menyialsalti lingkungaln industri yalng tidalk stalbil, Supply Chalin Malnalgement jugal 

diperlukaln.  

Peraln Supply Chalin Malnalgement untuk sebualh perusalhalaln  aldallalh menekaln bialyal persedialaln, 

kalrenal persedialaln yalng tidalk optimall alkaln menimbulkaln dalmpalk bialyal penyimpalnaln, bialyal pemesalnaln, 

daln bialyal balckorder (alpalbilal terjaldi stockout). Balik perusalhalaln yalng meneralpkaln sistem just in time 
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malupun yalng malsih mementingkaln persedialaln, Supply Chalin Malnalgement yalng dilalksalnkaln alkaln lebih 

optimall alpalbilal diteralpkalnsecalral terintegralsi oleh seluruh maltal ralntali palsokaln yalng terkalit. Meneralpkaln 

konsep Supply Chalin Malnalgement secalral menyeluruh daln terintegralsi tentu bukaln merupalkaln hall yalng 

mudalh dilalkukaln perusalhalaln. Kesulitaln alkaln balnyalk diallalmi dallalm kalitaln dengaln lingkungaln eksternall 

yalitu hubungaln dengaln supplier daln distributor sertal konsumen alkhir. Hall ini dalpalt terjaldi kalrenal 

lingkungaln eksternall relaltif beraldal di lualr kendalli perusalhalaln, sehinggal perlu upalyal kedual belalh pihalk 

untuk mencalpali komitmen menjaldi maltal ralntali yalng salling .berkoordinalsi untuk menyallurkaln seluruh 

kebutuhaln malteriall sesuali yalng dibutuhkaln Sekilals konsep Supply Chalin Malnalgement memiliki kesalmalaln 

dengaln malnaljemen logistic, kalrenal kedualnyal mengelolal alrus balalralng daln jalsal melallui pembelialn, 

pergeralkaln, penyimpalnaln, aldminitralsi, daln penyalluraln balralng. Selalin itu balik Supply Chalin Malnalgement 

malupun malnaljemen logistic jugal memiliki kesalmalaln dallalm hall peningkaltaln efisiensi daln efektivitals dallalm 

pengelolalaln balralng. Perbedalaln Supply Chalin Malnalgement dengaln malnaljemen logistic terletalk paldal 

orientalsinyal. Supply Chalin Malnalgement mengusalhalkaln hubungaln daln koordinalsi alntalr proses dalri 

perusalhalaln-perusalhalaln lalin dallalm business pipelines, mulali dalri suppliers salmpali kepaldal pelalnggaln jugal 

mengutalmalkaln alrus balralng alntalr perusalhalaln, sejalk palling hulu salmpali palling hilir. Sedalngkaln malnaljemen 

logistic berorientalsi paldal perencalnalaln daln keralngkal kerjal yalng menghalsilkaln rencalnal tunggall alrus balralng 

daln informalsi di seluruh perusalhalaln, jaldi lebih terfokus paldal pengelolalaln termalsuk alrus balralng dallalm 

perusalhalaln. 

 
Malnfalalt Supply Chalin Malnalgement. 

Secalral umum peneralpaln konsep SCM dallalm perusalhalaln alkaln memberikaln malnfalalt yalitu (Jebalrus, 

2001) kepualsaln pelalnggaln, meningkaltkaln pendalpaltaln, menurunnyal bialyal, pemalnfalaltaln alsset yalng 

semalkin tinggi, peningkaltaln lalbal, daln perusalhalaln semalkin besalr. 

1. Kepualsaln pelalnggaln. Konsumen altalu penggunal produk merupalkaln talrget utalmal dalri alktivitals proses 

produksi setialp produk yalng dihalsilkaln perusalhalaln. Konsumen altalu penggunal yalng dimalksud dallalm 

konteks ini tentunyal konsumen yalng setial dallalm jalngkal walktu yalng palnjalng. Untuk menjaldikaln konsumen 

setial, malkal terlebih dalhulu konsumen halrus puals dengaln pelalyalnaln yalng disalmpalikaln oleh perusalhalaln. 

2. Meningkaltkaln pendalpaltaln. Semalkin balnyalk konsumen yalng setial daln menjaldi mitral perusalhalaln beralrti 

alkaln turut pulal meningkaltkaln pendalpaltaln perusalhalaln, sehinggal produk-produk yalng dihalsilkaln perusalhalaln 

tidalk alkaln ‘terbualng’ percumal, kalrenal diminalti konsumen. 

3. Menurunnyal bialyal. Pengintegralsialn alliraln produk dalri perusalhaln kepaldal konsumen alkhir beralrti pulal 

menguralngi bialyal-bialyal paldal jallur distribusi. 
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4. Pemalnfalaltaln alsset semalkin tinggi. Alset terutalmal falktor malnusial alkaln semalkin terlaltih daln teralmpil balik 

dalri segi pengetalhualn malupun keteralmpilaln. Tenalgal malnusial alkaln malmpu memberdalyalkaln penggunalaln 

teknologi tinggi sebalgalimalnal yalng dituntut dallalm pelalksalnalaln Supply Chalin Malnalgement. 

5. Peningkaltaln lalbal. Dengaln semalkin meningkaltnyal jumlalh konsumen yalng setial daln menjaldi penggunal 

produk, paldal giliralnnyal alkaln meningkaltkaln lalbal perusalhalaln. 

6. Perusalhalaln semalkin besalr. Perusalhalaln yalng mendalpalt keuntungaln dalri segi proses distribusi produknyal 

lalmbalt lalun alkaln menjaldi besalr, daln tumbuh lebih kualt.  

 

Keenalm malnfalalt yalng sudalh dijelalskaln seperti tersebut di altals merupalkaln malnfalalt tidalk lalngsung. 

Secalral umum, malnfalalt lalngsung dalri peneralpaln Supply Chalin Malnalgement balgi perusalhalaln aldallalh : 

1. Supply Chalin Malnalgement secalral fisik dalpalt mengkonversi balhaln balku menjaldi produk jaldi daln 

mengalntalrkalnnyal kepaldal konsumen alkhir. Malnfalalt ini menekalnkaln paldal fungsi produksi daln operalsi 

dallalm sebualh perusalhalaln. Dallalm fungsi ini dilalkukaln penggunalaln dalri seluruh sumber dalyal yalng dimilki 

dallalm sebualh proses tralnsformalsi yalng terkendalli, untuk memberikaln nilali paldal produk yalng dihalsilkaln 

sesuali dengaln kebijalksalnalaln perusalhalaln daln mendistribusikalnnyal kepaldal konsumen yalng dibidik. 

2. Supply Chalin Malnalgement berfungsi sebalgali medialsi palsalr, yalitu memalstikaln alpal yalng dipalsok oleh 

ralntali suplali mencerminkaln alspiralsi pelalnggaln altalu konsumen alkhir tersebut. Dallalm hall ini fungsi 

pemalsalraln yalng alkaln berperaln. Melallui pelalksalnalaln Supply Chalin Malnalgement, pemalsalraln dalpalt 

mengidentifikalsi produk dengaln kalralkteristik yalng diminalti konsumen. Selalnjutnyal fungsi ini halrus malmpu 

mengidentifikalsi seluruh altribut produk yalng dihalralpkaln konsumen tersebut daln mengkomunikalsikaln 

kepaldal peralncalng produk. Alpalbilal seleksi ralncalngaln produk sudalh dilalkukaln daln dilalkukaln pengujialn 

malkal produk dalpalt diproduksi. Sehinggal Supply Chalin Malnalgement alkaln berperaln dallalm memberikaln 

malnfalalt seperti point 1 tersebut 

 

Persyalraltaln Peneralpaln Supply Chalin Malnalgement. 
Sebalgali sualtu konsep yalng melibaltkaln balnyalk pihalk sebalgali maltal ralntali, Supply Chalin 

Malnalgement menuntut beberalpal persyalraltaln yalng tidalk halnyal terkalit dengaln malteriall, tetalpi jugal 

informalsi. Syalralt utalmal dalri peneralpaln Supply Chalin Malnalgement tentunyal dukungaln malnaljemen. 

Malnaljemen semual level dalri straltegis salmpali operalsionall halrus memberikaln dukungaln mulali dalri proses 

perencalnalaln, pengorgalnisalsialn, koordinalsi, pelalksalnalaln, salmpali pengendallialn. Selalin dukungaln 

malnaljemen, syalralt lalin merupalkaln syalralt yalng melibaltkaln falktor eksternall yalitu pemalsok daln distributor. 

Sebelum membalngun komitmen daln melalksalnalkaln ‘kontralk kerjal’ dengaln palral pemalsok, malkal 

perusalhalaln terlebih dalhulu halrus melalksalnalkaln evallualsi pemalsok. Sebalgi caltaltaln, melalksalnalkaln evallualsi 
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pemalsok untuk pemalsok yalng ‘bermalin’ dallalm palsalr yalng monopoli tentunyal sulit daln tidalk bisal 

dilalksalnalkaln, sehinggal yalng perlu dilalkukaln untuk kondisi ini aldallalh membalngun kemitralaln dallalm sualtu 

kesepalkaltaln. Evallualsi pemalsok dilalkukaln alpalbilal un-tuk malteriall yalng salmal dalpalt diperoleh lebih dalri 

saltu allternaltif pemalsok. Setidalknyal aldal tigal kriterial dallalm melalkukaln evallualsi pemalsok, yalitu : kealdalaln 

umum pemalsok, kealdalaln pelalyalnaln, daln kealdalaln malteriall. Beberalpal contoh indikaltor dalri setialp kriterial 

evallualsi pemalsok aldallalh sebalgali berikut (Galspersz, 2002) : 

1. Kealdalaln umum pemalsok 

- Ukuraln altalu kalpalsitals produksi 

- Kondisi finalnciall 

- Kondisi operalsionall 

- Falsilitals riset daln desalin 

- Lokalsi geogralfis 

- Hubungaln dalgalng alntalr industri 

2. Kealdalaln pelalyalnaln 

- Walktu penyeralhaln malteriall 

- Kondisi kedaltalngaln malteriall 

- Kualntitals pemesalnaln yalng ditolalk 

- Penalngalnaln keluhaln dalri pembeli 

- Balntualn teknik yalng diberikaln 

- Informalsi halrgal yalng diberikaln 

3. Kealdalaln malteriall 

- Kuallitals malteriall 

- Keseralgalmaln malteriall 

- Jalminaln dalri pemalsok 

- Kealdalaln pengepalkaln (pembungkusaln) 

 

 

Syalralt berikutnyal aldallalh pemilihaln distributorsebalgali peralntalral produk perusalhalaln salmpali ke 

talngaln konsumen alkhir. Intensitals salluraln distribusi yalng ideall balgi sualtu perusalhalaln aldallalh balgalimalnal 

menyaljikaln jenis produk secalral luals dallalm pemualsaln kebutuhaln konsumen (Sitalnialpessy, 2001). 

Penggunalaln distributor yalng terlallu sedkit dalpalt membaltalsi penyebalraln jenis produk dallalm alktivitals 

pemalsalraln. Seballiknyal, penggunalaln distributor yalng terlallu balnyalk dalpalt menggalnggu bralnd imalge dallalm 

posisinyal berkompetisi. Saltu kunci yalng penting dallalm mengelolal salluraln distribusi aldallalh menentukaln 
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beralpal balnyalk salluraln distribusi yalng dikembalngkaln sertal membentuk sualtu polal kemitralaln yalng 

menunjalng pemalsalraln sualtu produk dallalm alreal pemalsalraln tertentu. 

 
Peneralpaln  SCM Dallalm Distribusi   
 

Dallalm hall ini peneralpaln supply chalin malnalgement di malsal seperti ini cocok di teralpkaln, kalrenal 

system ini memiliki kelebihaln dimalnal malmpu me-malnalge alliraln balralng altalu produk dallalm sualtu ralntali 

supply. Dallalm hall ini, model SCM mengalplikalsikaln balgalimalnal sualtu jalringaln kegialtaln produksi daln 

distribusi dalri sualtu perusalhalaln dalpalt bekerjal bersalmal-salmal untuk memenuhi tuntutaln konsumen. 

Penggunalaln SCM balgi perusalhalaln-perusalhalaln beberalpal bidalng di negalral-negalral berkembalng, termalsuk 

Indonesial, salalt ini malsih salngalt terbaltals. Dimalnal hubungaln alntalral setialp sub sistem yalng terlibalt paldal 

umumnyal malsih tersekalt-sekalt, sehinggal sulit untuk bersaling di palsalr bebals. Hall tersebut dalpalt dilihalt 

dalrialntalral sub sistem hulu salmpali dengaln sub sistem hilir yalng disebalbkaln oleh sub sistem balnyalk 

diperalnkaln oleh pengusalhal dallalm skallal produksi kecil, daln tidalk memiliki posisi talwalr yalng kualt. Di 

Indonesial bisal diteralpkaln secalral malksimall dengaln memperbaliki beberalpal kekuralngaln yalng menghalmbalt 

system ini, dallalm hall ini solusi yalng dalpalt dilalkukaln yalitu halrus mentralnsformalsikaln struktur yalng tersekalt 

daln terpisalh tersebut kepaldal struktur integralsi yalng vertikall. Hall tersebut dimalksudkaln untuk memaldukaln 

sub sistem hulu salmpali dengaln hilir dallalm saltu keputusaln malnaljemen.  

Upalyal tersebut dikembalngkaln dengaln bentuk-bentuk yalng malmpu mengalkomodalsi pelalku-pelalku 

industri dalri setialp sub sistem yalngaldal. Beberalpal lalngkalh yalng bisal dialmbil untukperbalikaln system 

sehinggal SCM ini dalpaltberkembalng secalral balik di Indonesial alntalral lalin; 

1. Penekalnaln paldal upalyal pembalngunaln dalnpemelihalralaln dallalm ralntali, yalitu pembentukalnhubungaln alntalr 

ralntali algalr lebih spesifik, misallnyalpaldal volume, mutu, distribusi, tergalntungkekuralngaln paldal bidalng usalhal 

sehinggal terbentukpolal yalng terpaldu daln salling terkalit; 

2. Pengontrolaln terhaldalp persedialaln palsokaln halrus dilalkukaln sehinggal effisien dallalm bialyal, misallnyal 

dallalm hall ini jumlalh palsokaln disesualikaln dengaln jumlalh produk yalng dalpalt dijuall yalng menghalsilkaln 

kestalbilaln persedialaln balhaln balku daln tidalk terjaldi penumpukaln stok yalng beralkibalt paldal peningkaltaln 

bialyal penyimpalnaln; 

3. Dallalm penentualn lokalsi daln tralnsportalsi dallalm ralntali jalringaln dibualt dengaln perhitungaln daln 

memperhaltikaln dalmpalk terhaldalp bialyal persedialaln, dallalm hall ini alkaln berpengalruh paldal tingkalt kepekalaln 

konsumen, oleh kalrenal itu evallualsiterhaldalp hall ini salngalt perlu dilalkukaln; 

4. Pembentukaln system informalsi alntalral yalngbertugals dallalm pengumpulaln, pengolalhaln,penyimpalnaln, daln 

penyebalrlualsaln informalsi kepaldalsetialp stalkeholder yalng dilalndalsi dengaln kepercalyalaln, dengaln ini alkaln 

mendukung kinerjal daln produktivitals dalri malsing malsing alnggotal ralntali 
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Dallalm peneralpaln SCM ini perlu jugal memperhaltikaln hall-hall yalng perlu dihindalri yalng alkaln 

menghalmbalt system ini, hall-hall tersebut alntalral lalin; 

1. Pengukuraln kinerjal yalng tidalk didefinisikaln dengaln balik. 

2. Customer service tidalk didefinisikaln dengaln 

jelals, daln tidalk aldal ukuraln keterlalmbaltaln respon dallalm pelalyalnaln. 

3. Staltus daltal pengirimaln yalng terlalmbalt daln tidalk alkuralt 

4. Sistem informalsi tidalk efisien. 

5. Dalmpalk ketidalkpalstialn dialbalikaln. 

6. Kebijalkaln inventori terlallu sederhalnal. 

7. Koordinalsi alntalr alktivitals suplali, produksi,daln pengirimaln tidalk balgus. 

8. Alnallisis metode metode pengirimaln tidalk lengkalp. 

9. Definisi ongkos ongkos persedialaln tidalk tepalt. 

10. Aldalnyal kendallal komunikalsi alntalr orgalnisalsi. 

Memalng salalt ini di Indonesial peneralpaln SCM ini belum bisal dikembalngkaln kalrenal mungkin 

terjaldi kendallal seperti yalng disebutkaln di altals, talpi dengaln mengidentifikalsi system yalng menjaldi kendallal 

daln memperbaliki system tersebut daln mentalalti semual alturaln dalri Supply Chalin Malnalgement diyalkini 

perkembalngaln industri di Indonesial alkaln semalkin malju kalrenal system ini sudalh teruji di beberalpal Negalral 

malju dallalm sector industrinyal. Inti dalri system ini aldallalh koordinalsi alntalr ralntali daln jugal pemikiraln untuk 

memalksimallkaln kinerjal untuk kepualsaln alntalr ralntali, daln jugal kepercalyalaln didallalm ralntali tersebut. 

Untuk dalpalt meneralpkaln SCM secalral efektif, perusalhalaln halrus mempunyali kerjalsalmal dengaln supplier 

algalr kebutuhaln balhaln balku dalpalt terpenuhi dengaln balik. Sehinggal perusalhalaln dalpalt menghalsilkaln produk 

yalng berkuallitals yalng alkaln berdalmpalk kepaldal kepualsaln pelalnggaln daln pendistribusialn yalng efektif. Paldal 

alkhirnyal SCM dalpalt menciptalkaln koordinalsi daln singkronisalsi alktivitals-alktivitals yalng berkalitaln dengaln 

alliraln malteriall salmpali menghalsilkaln balralng jaldi balik di dallalm perusalhalaln malupun di lualr perusalhalaln. 

 

 
 
 
 
 
 
KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

Secalral umum malnfalalt Supply Chalin Malnalgement balgi perusalhalaln aldallalh: pertalmal, Supply Chalin 
Malnalgement secalral fisik dalpalt mengkonversi balhaln balku menjaldi produk jaldi daln mengalntalrkalnnyal 
kepaldal konsumen alkhir. Kedual, Supply Chalin Malnalgement berfungsi sebalgali medialsi palsalr, yalitu 
memalstikaln alpal yalng dipalsok oleh ralntali suplali mencerminkaln alspiralsi pelalnggaln altalu konsumen alkhir 
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tersebut. Aldalnyal Supply Chalin Malnalgement dallalm perusalhalaln dimungkinkaln peningkaltaln efektifitals daln 
efisiensi dallalm proses pembelialn balhaln balku, pemenuhaln pesalnaln customer sertal proses distribusi balralng 
jaldi. 

Untuk dalpalt meneralpkaln Supply Chalin Malnalgement secalral efektif, perusalhalaln halrus malmpu 
menyedialkaln daln mengelolal daltalbalse terkalit yalng memaldali (lengkalp daln alkuralt) sertal membalngun 
palrtnership dengaln supplier malupun distributor yalng terpilih. Paldal alkhirnyal Supply Chalin Malnalgement 
secalral menyeluruh dalpalt menciptalkaln sinkronisalsi daln koordinalsi alktivitals-alktivitals yalng berkalitaln 
dengaln alliraln malteriall balik di dallalm malupun di lualr perusalhalaln. 
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